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ABSTRAK 

Agama adalah landasan penting dalam kehidupan sehari-hari dan memahami ilmu 

agama perlu diperkenalkan sejak dini, termasuk dalam mempelajari sholat, surat-

surat pendek dan doa sehari-hari. Pendidikan agama sejak dini sangat penting untuk 

membentuk akhlak dan kepribadian yang baik. Negara juga telah menetapkan 

pendidikan agama untuk anak usia dini sebagai bagian penting dalam pendidikan 

nasional. Namun media edukasi tentang shalat, surat-surat pendek dan doa sehari-

hari masih kurang. Pemberian edukasi masih menggunakan metode ceramah yang 

kurang efektif terutama untuk anak-anak. Pembuatan sajadah interaktif adalah salah 

satu cara agar penyampaian informasi serta untuk membantu belajar sholat, surat-

surat pendek dan doa sehari-hari lebih mudah dan dipahami oleh anak. Sajadah 

interaktif merupakan salah satu bentuk interaktif media dengan memanfaatkan 

sajadah. Bentuk interaksi berupa sentuhan yang dideteksi sebagai controlling device 

dengan memanfaatkan sensor sentuh. Dengan adanya media interaktif ini diharapkan 

dapat membantu anak-anak lebih mudah memahami dan menarik anak-anak untuk 

belajar tentang sholat, surat-surat pendek dan doa sehari-hari. 

Kata Kunci: shalat, surat-surat pendek, doa sehari-hari, media edukasi, sensor 

sentuh. 

ABSTRACT 

Religion is an important foundation in everyday life and understanding the science 

of religion needs to be introduced from an early age, including in studying prayers, 

short letters and daily prayers. Religious education from an early age is very 

important to form good morals and personality. The state has also established 

religious education for early childhood as an important part of national education. 

However, educational media about prayer, short letters and daily prayers are still 

lacking. Providing education still uses the lecture method which is less effective, 

especially for children. Making interactive prayer mats is one way to convey 

information and to help children learn to pray, short letters and daily prayers more 

easily and understandably. Interactive prayer mats are a form of interactive media 

by utilizing prayer rugs. The form of interaction is in the form of touch which is 

detected as a controlling device by utilizing a touch sensor. With this interactive 

media, it is hoped that it can help children understand more easily and attract 

children to learn about prayers, short letters and daily prayers.  

Keywords: prayers, short letters, daily prayers, media education, touch sensors. 
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Pendahuluan 

Dalam Kehidupan sehari-hari agama adalah landasan penting yang menjadi 

panduan bagi setiap manusia. Memahami ilmu agama dapat diperkenalkan 

sejak dini. Ilmu tersebut dapat berupa pengetahuan mengenai shalat, surat-

surat pendek, bacaan doa sehari-hari dan lain-lain (Haris & Khasanah 2018). 

Dalam agama islam salat adalah ibadah yang wajib dilakukan untuk setiap 

umat muslim, maka bagi setiap orang tua menjadi keharusan dalam 

memberikan pendidikan salat kepada anak-anaknya sejak usia dini ketika 

anak sudah mengetahui bagian tangan kanan dan kirinya (Abdillah, Stai & 

Tulungagung 2017). Pembelajaran doa sehari-hari seharusnya diajarkan sejak 

anak usia dini, sebab usia dini merupakan awal yang sangat baik guna 

menanamkan keimanan ke dalam jiwa serta kepribadiaanya supaya 

kehidupannya memiliki tujuan yang baik. Dalam era digital saat ini, 

pembelajaran interaktif menjadi salah satu cara yang efektif untuk 

mengajarkan anak-anak dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. 

Pembelajaran interaktif pada anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai 

media, banyak media yang dapat digunakan salah satunya dengan media 

sajadah interaktif. Sajadah Interaktif merupakan salah satu bentuk inovasi 

teknologi yang dikembangkan dalam rangka membantu belajar salat, doa 

sehari-hari dan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dengan lebih mudah dan 

interaktif. 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini membahas tentang perancangan dan pembuatan alat 

sajadah interaktif sebagai media edukasi. Perancangan sistem ini meliputi 

perancangan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

A. Blok Diagram 

Blok diagram sistem merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

perancangan dan pembuatan alat. Digram blok sistem ditunjukkan dalam 

gambar berikut ini. 

 

Gambar. 1 Blok Diagram 
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B. Flowchart 

Pada gambar berikut dibawah ini akan dijelaskan bagaimana Flowchart cara 

kerja dari sistem yang dibuat. 

 

Gambar. 2 Flowchart Penjelasan tentang Flowchart alat : 

1) Pada awal mulai akan mengecek apakah dalam keadaan on/off. 

2) Kemudian mempersiapkan semua komponen sistem seperti Sensor Sentuh 

beserta komponen pendukung lainnya yang terhubung dalam satu kesatuan 

komponen. 

3) Inputan berasal dari Sensor Sentuh dan Tombol Tekan. 

4) Selanjutnya Sensor Sentuh dan Tombol Tekan mengirim data dan 

meneruskan ke Arduino untuk di tampilkan di lcd dan speker. 

C. Perancangan Rangkaian 

Perancangan rangkaian keseluruhan alat terdiri dari 4 elemen penting yang 

saling terintegrasi. Elemen-elemen penting tersebut ialah rangkaian input, 

rangkaian pengendali, rangkaian output serta software program yang saling 

terintegrasi. Rangkaian yang terdiri dari komponen-komponen elektronika 

baik berupa input maupun output yang diperlukan oleh mikrokontroller 

supaya dapat berfungsi dengan baik. Rangkaian keseluruhan alat dapat dilihat 

pada gambar berikut: 
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Gambar. 3 Rangkaian keseluruhan 

D. Realisasi Alat 

Berdasarkan hasil perancangan diatas maka direalisasikan alat sajadah 

interaktif sebagai media edukasi sholat, surat-surat pendek dan doa sehari-

hari dengan output suara dan teks berbasis Arduino Mega 2560. Tampilan 

alat dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Gambar. 4 Implementasi Alat 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Pengujian Komponen 

Pada pengujian komponen akan dibahas tentang pengujian berdasarkan 

perencanaan dari alat yang dibuat dan pengujian yang dilakukan sesuai 

dengan perencanaan yang dibahas. Pengujian pada alat ini meliputi pengujian 

setiap blok yang dilakukan untuk menemukan kesalahan dan mempermudah 

dalam analisa bila alat tidak bekerja sesuai dengan rancangan. 

• Pengujian sensor Sentuh, sensor Sentuh merupakan bagian penting 

dalam alat ini. Pengujian ini dilakukan dengan menekan sensor pada 

bagian tertentu. Apakah output yang diterima sesuai dengan bagian blok 

sensor sentuh tersebut. pengujian ini untuk membuktikan apakah sensor 

sentuh dapat bekerja dengan semestinya atau tidak. 

 

Gambar. 5 Pengujian Sensor Sentuh 

• Pengujian tombol tekan. Pada alat, tombol tekan berfungsi untuk 

membesarkan dan mengecilkan suara. Pengujian ini dilakukan untuk 

membuktikan apakah dapat bekerja dengan baik atau tidak. 

 

Gambar. 6 Pengujian tombol tekan 
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• Pengujian serial mp3 player YX5300. Pada tahap ini adalah pengujian 

komunikasi mikrokontroler Arduino Mega 2560 dengan serial mp3 

player YX5300. Modul ini digunakan sebagai penyimpan file audio, 

pemutar audio dan juga sebagai penghubung ke speker. Pengujian ini 

dilakukan dengan mengecek file apakah sesuai dengan yang diinginkan. 

 

Gambar. 7 Pengujian Serial MP3 Player 

• Pengujian RTC DS3231. Pada tahap ini dilakukan untuk menguji apakah 

jam waktu shalat yang didapat sesuai dengan jam waktu shalat yang 

berdasarkan dari web jadwalsholat.org. sehingga dapat diketahui sesuai 

dengan yang diinginkan. 

 

Gambar. 8 Pengujian RTC DS3231 

• Pengujian LCD I2C 20x4pada tahap ini adalah pengujian komunikasi 

mikrokontroler Arduino Mega 2560 dengan LCD I2C 20x4, pada alat ini 

LCD digunakan sebagai output dari alat yang berupa teks. Untuk 

mengetahui informasi bagian sensor sentuh dan button tekan yang di 

input. 
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Gambar. 14 Pengujian LCD I2C 20x4 

B. Pengujian Quality in Use 

Setelah pengujian alat, tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian quality 

in use untuk mengukur tingkatan alat dapat digunakan oleh pengguna tertentu 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan dalam mencapai target. Pengujian ini 

dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada responden yang telah 

menggunakan alat. Pengujian dilakukan dengan dua tahap yaitu uji validitas 

dan reliabilitas. 

• Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah instrument yang digunakan 

valid. Pada uji validitas ini dengan menggunakan r tabel bersignifikasi 5%. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai r total dari p7 (0.547). 

berdasarkan ketentuan r tabel dengan signifikasi 5% pada kolom n30 (0.361) 

berdasarkan dari jumlah responden. Sesuai dengan ketentuan diatas nilai yang 

didapat dari pengujian pada p7 (0.547) > r tabel n30 (0.361). Maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang telah di uji valid. 

• Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah instrument yang digunakan 

reliabel. Reliabel apabila ada kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 

Teknik pengujian reliabilitas ini memakai teknik analisis yang dikembangkan 

oleh Alpha Cronbach. berdasarkan nilai dari kategori koefisien reliabilitas 

(Guilford, 1956: 145) adalah sebagai berikut: 

• 0,80 < r11 1,00 reliabilitas sangat tinggi 

• 0,60 < r11 0,80 reliabilitas tinggi 

• 0,40 < r11 0,60 reliabilitas sedang 

• 0,20 < r11 0,40 reliabilitas rendah. 

• -1,00 < r11 0,20 reliabilitas sangat rendah (tidak reliable). 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach 

Alpha 0.709. Menurut kategori koefisien reliabilitas diatas dapat disimpulkan 

bahwa data yang telah di uji reliabilitasnya tinggi. 

Setelah dilakukan dua tahap pengujian diatas yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas dapat disimpulkan bahwa alat telah berfungsi dengan semestinya 

dan alat dapat menjamin kepuasan pengguna. 

Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan, realisasi serta hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sajadah interaktif memiliki materi yang sesuai dengan yang dibutuhkan 

anak-anak. 

2. Penggunaan sajadah interaktif sebagai media edukasi memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 

beribadah. Fitur-fitur yang dimiliki seperti tuntunan bacaan surar-surat 

pendek, doa sehari-hari membantu pengguna dalam mempelajari dan 

mempraktikan ibadah dengan benar. 

3. Sajadah interaktif dapat menjadi alat yang efektif untuk mengajarkan 

tentang agama kepada anak-anak. 
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